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Transformasi digital sangat dibutuhkan bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) dalam upaya meningkatkan daya saing di era industri 4.0. 
Sebagian besar pelaku UMKM masih mengalami kendala dalam memanfaatkan 
teknologi digital, termasuk kecerdasan buatan (AI). Melalui kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM), perguruan tinggi berperan 
menjembatani kesenjangan tersebut. Kegiatan PkM bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi digital pelaku UMKM melalui pelatihan 
pemanfaatan teknologi AI dalam pembuatan konten promosi. Mitra kegiatan 
adalah Komunitas Sedulur Bakul Jogomukti Sleman, yang mayoritas anggotanya 
belum optimal memanfaatkan teknologi digital. Metode yang digunakan 
meliputi observasi kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan pelatihan, pre-test, 
post-test, dan evaluasi. Hasil pre-test menunjukkan lebih dari 50% peserta 
masih memiliki pengetahuan rendah tentang penggunaan AI. Hasil post-test 
menunjukkan peningkatan signifikan, di mana lebih dari 90% peserta 
menyatakan memahami dan mampu menggunakan AI untuk membuat konten 
promosi. Serta 62,5% peserta lebih percaya diri dalam membuat konten 
promosi. Kegiatan ini mendapat respon positif dari peserta, komunitas, hingga 
pihak eksternal. Pelatihan ini terbukti efektif meningkatkan literasi digital dan 
diharapkan mampu mendorong pemberdayaan ekonomi lokal berbasis 
teknologi.  
 

 

 

JURNAL  ABDI  INSANI 

Volume 12, Nomor 10, Oktober 2025 
http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321 

http://abdiinsani.unram.ac.id/index.php/jurnal/issue/view/55


 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                Copy right © 2025, Rochmadi et al., 

 

5218 
 

 

Key word : Abstract : 
 

MSMEs, 
Artificial 
Intelligence, 
Digital 
Marketing, 
Training, 
Community 
Empowerment 

Digital transformation is essential for Micro, Small, and Medium Enterprises 
(MSMEs) to increase their competitiveness in the Industry 4.0 era. Most MSMEs 
still face challenges in utilizing digital technology, including artificial intelligence 
(AI). Through Community Service (PkM) activities, universities play a role in 
bridging this gap. The PkM activity aims to improve the digital competence of 
MSMEs through training in utilizing AI technology in creating promotional 
content. The activity partner is the Sedulur Bakul Jogomukti Sleman 
Community, the majority of whose members have not optimally utilized digital 
technology. The methods used include needs observation, planning, training 
implementation, pre-test, post-test, and evaluation. The pre-test results 
showed that more than 50% of participants still had limited knowledge about 
the use of AI. The post-test results showed a significant improvement, with 
more than 90% of participants stating they understood and were able to use AI 
to create promotional content. And 62.5% of participants were more confident 
in creating promotional content. This activity received a positive response from 
participants, the community, and external parties. This training has proven 
effective in increasing digital literacy and is expected to encourage technology-
based local economic empowerment.  
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era industri 4.0 menuntut semua sektor, 

termasuk pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk bertransformasi secara digital 
(Bahtera et al., 2025, Firdausya & Ompusunggu, 2023, Machin et al., 2023). Namun, kenyataannya, 
banyak UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, mulai dari manajemen usaha, 
pemasaran (Aji et al., 2025, Nurjanah & Sakir, 2023, Werdani et al., 2020), keterbatasan akses 
informasi (Joko Handoyo et al., 2024), rendahnya literasi digital, hingga minimnya pemanfaatan 
teknologi dalam proses bisnis (Halim Asy’ary & Asraf, 2024, Putri & Sariani, 2023). Hal ini menyebabkan 
sebagian besar pelaku usaha kecil tertinggal dalam kompetisi pasar yang semakin mengandalkan 
media digital dan platform daring (Raihana & Azzahra, 2025). 

Di tengah arus digitalisasi, penguasaan teknologi digital, khususnya teknologi berbasis 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), menjadi kebutuhan bagi UMKM agar dapat bertahan dan 
berkembang dalam tujuan bisnis pelaku UMKM (Muhardono et al., 2024). AI menawarkan berbagai 
kemudahan, seperti otomatisasi konten promosi, pengolahan data pelanggan, hingga pembuatan 
materi visual dan teks secara instan, yang sangat relevan untuk kebutuhan pemasaran UMKM dalam 
dunia digital yang sering disebut digital marketing (Mulyaningsih et al., 2024, Putra, 2025). Dengan 
kemampuan tersebut, teknologi AI berpotensi besar menjadi alat bantu strategis dalam meningkatkan 
efisiensi, kreativitas, dan daya saing produk-produk UMKM melalui pemasaran online memanfaatkan 
sosial media (Herraprastanti et al., 2023, Imansyah et al., 2024). 

Dalam konteks ini, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menjembatani 
kesenjangan teknologi melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) (Qorib, 2024). Tujuan 
dari kegiatan PkM adalah melalui program pelatihan berbasis kebutuhan masyarakat, sivitas 
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akademika dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kapasitas dan kemandirian 
pelaku usaha lokal, sekaligus mewujudkan peran tridharma perguruan tinggi secara menyeluruh. 
Keberhasilan kegiatan PkM  diukur melalui evaluasi pre-test dan post-test. Kegiatan evaluasi bertujuan 
untuk mengetahui dampak dari hasil kegiatan (Novrianty et al., 2025). Kegiatan PkM yang dilakukan 
memberikan pelatihan Peningkatan Kompetensi Digital Pelaku UMKM Melalui Pemanfaatan Teknologi 
AI. Kegiatan pelatihan terdiri dari tiga topik yaitu membuat foto produk dan editing, pembuatan 
konten video promosi, dan teknik copy writing.  

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan PkM dilaksanakan pada Jumat, 27 Juni 2025, bertempat di Bale Ngangkring Imbuh, 

Desa Jogotirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi ini dipilih 
karena merupakan pusat aktivitas Komunitas Sedulur Bakul Jogomukti, yang selama ini aktif 
menghimpun pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Peserta kegiatan 
berjumlah 40 orang yang merupakan pelaku UMKM dengan beragam jenis usaha, seperti kuliner lokal, 
kerajinan tangan, produk herbal, dan fashion rumahan. Mayoritas peserta sebelumnya masih 
mengandalkan promosi konvensional dan belum optimal memanfaatkan teknologi digital, sehingga 
menjadi target ideal dalam program ini. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini melalui beberapa tahapan 
seperti pada Gambar 1. 

  

Observasi dan 
Identifikasi Kebutuhan 

Perencanaan Program 

Koordinasi Kegiatan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaporan
 

Gambar 1. Tahap Pelaksanaan. 
 

Kegiatan diawali dengan observasi dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan diskusi 
awal dan identifikasi masalah serta potensi yang dimiliki Komunitas Sedulur Bakul Jogomukti. Tahap 
kedua melakukan perencanaan program yang sesuai untuk mengatasi masalah yang dihadapi. Tahap 
ketiga kegiatan koordinasi yang berisi menyampaikan topik pelatihan yang akan disampaikan yaitu 
fotografi dan editing gambar produk berbasis Artificial Intelegent (AI),  pembuatan konten video 
promosi otomatis berbantuan AI, dan teknik copy writing berbantuan AI.  Tahap keempat pelaksanaan 
kegiatan, terdiri dari sambutan, pre-test, pelatihan, diskusi, post-test, dan dokumentasi. Hasil 
ketercapaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat, berdasarakan hasil pengisian pre-test dan 
post-test menggunakan skala likert (Rizqi Ilmal Yaqin et al., 2023). Skala likert  adalah suatu skala 
psikometrik yang biasa atau umum dipakai dalam suatu penelitian kuantitatif (Noviana & Santoso, 
2024, Setyawan & Atapukan, 2018). Tahap terakhir yaitu pelaporan, dimana hasil kegiatan diterbitkan 
di media masa, laporan, dan penerbitan artikel pengabdian kepada masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil koordinasi yang telah dilakukan oleh Tim pengabdian maka kegiatan  pengabdian berupa 
pelatihan tentang fotografi dan editing gambar produk berbasis Artificial Intelegent (AI),  pembuatan 
konten video promosi otomatis berbantuan AI, dan teknik copy writing berbantuan AI. Sebelum 
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kegiatan pelatihan dimulai, Tim pengabdian melakukan penyebaran kuesioner untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan, minat, dan persepsi peserta terhadap pemanfaatan teknologi AI. Pertanyaan 
yang diajukan ada lima pertanyaan dengan  instrument skala linkert berupa lima pilihan jawaban yaitu: 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Tabel 
1 merupakann hasil rekapitulasi jawaban dari responden. Hasil rekapitulasi memberikan gambaran 
peserta pelatihan sebelum mengenal dan memanfaatkan AI dalam kegiatan promosi. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Pre-Test 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 

Saya mengetahui 
bahwa teknologi AI 
dapat digunakan untuk 
membuat foto produk 
secara otomatis 

2 5 6 15 12 30 20 50 0 0 

2 

Saya mengetahui 
bahwa video promosi 
dapat dibuat dengan 
bantuan AI. 

2 5 6 15 11 27,5 21 52,5 0 0 

3 

Saya mengetahui 
bahwa AI dapat 
membantu membuat 
copy writing promosi 
produk 

1 2,5 7 17,5 11 27,5 21 52,5 0 0 

4 

Saya merasa tertarik 
mempelajari 
pembuatan konten 
promosi menggunakan 
AI. 

13 32,5 22 55 5 12,5 0 0 0 0 

5 

Saya yakin bahwa 
kemampuan membuat 
konten digital akan 
meningkatkan daya 
saing UMKM saya. 

6 15 21 52,5 13 32,5 0 0 0 0 

 
Berdasarkan rekapitulasi kuesioner pre-test, dapat disimpulkan pada pernyataan kedua dan 

ketiga mendapatkan persentasi 52,5% responden menyatakan tidak setuju bahwa mereka memahami 
teknologi AI, sedangkan pada pernyataan kesatu mendapatkan persentasi 50%. Hal ini menunjukkakn 
bahwa sebagaian besar peserta belum memiliki pemahaman langsung dalam memanfaatakan 
teknologi AI untuk kebutuhan pemasaran produk.  

Hasil rekapitulasi juga menunjukkan adanya minat dan optimisme belajar yang tinggi, telihat 
dari nilai pesentase sebesar 55% setuju dan nilai 32,5% sangat setuju. Sedangkan respon terhadap 
pemanfaatan teknologi AI dapat meningkatkan daya saing sebesar 52,5% menyatakan setuju. Hasil 
menunjukkan indikasi positif bahwa meskipun pengetahuan tentang teknologi AI masih rendah, 
peserta memiliki motvasi dan kesadaran terhadap pentingnya pemnafaatan teknologi AI dalam 
meningkatkan daya saing produk UMKM. Kegiatan diakhiri dengan mengisi kuesioner post-test. Hasil 
rekapitulasi jawaban kuesioner dari responden, tersaji pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Pos-Test 

No Pernyataan SS S KS TS STS 
Jml % Jml % Jml % Jml % Jml % 

1 

Saya memahami cara 
membuat foto produk 
yang menarik 
menggunakan teknologi 
AI. 

3 7,5 37 92,5 0 0 0 0 0 0 

2 
Saya memahami cara 
membuat video promosi 
berbasis AI. 

3 7,5 36 90 1 2,5 0 0 0 0 

3 

Saya dapat membuat 
copy writing promosi 
dengan bantuan AI 
lainnya. 

2 5 37 92,5 1 2,5 0 0 0 0 

4 

Saya merasa lebih 
percaya diri membuat 
konten promosi secara 
mandiri. 

25 62,5 15 37,5 0 0 0 0 0 0 

5 

Saya berencana 
menggunakan teknologi 
AI untuk membuat 
konten promosi UMKM 
saya. 

18 45 21 52,5 1 2,5 0 0 0 0 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi post-test, terlihat peningkatan pada tingkat pemahaman dan 

kepercayaan diri peserta dalam pemanfaatan teknologi AI untuk pembuatan konten promosi. Hal ini 
terlihat dari persentase jawaban sangat setuju dan setuju pada semua butir pertanyaan. Butir 
pertanyaan kesatu damapai ketiga menunjukkan persentase lebih dari 90% peserta memahami dan 
mampu menerapkan teknologi AI untuk konten promosi. Butir pertanyaan keempat  menunjukkan 
peserta lebih percaya diri dalam membuat konten promosi, dengan persentase sebesar 62,5%. 
Sedangkan pengembangan teknologi AI untuk membuat konten promosi sebesar 52,5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan pelatihan berjalan efektif dalam meningkatkan kompetensi digital 
peserta, khususnya dalam memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung daya saing UMKM. 

Kuesioner juga memuat saran dari peserta pelatihan, adapun beberapa saran atau testimoni 
terhadap pelatihan adalah: materinya bagus sekali, saya baru paham, selama ini saya membuat copy 
writing hanya sekenanya, ditambah tadi ada materi bonus membuat lagu untuk branding, saya 
sekarang sudah punya satu lagu untuk merk saya. Setelah mengikuti pelatihan, saya jadi tahu cara 
membuat foto produk, video promosi, dan copy writing dengan teknologi AI. Untuk kedepannya 
supaya ada kegiatan seperti ini lagi, dengan program yang berkesinambungan. Kegiatan pelatihan 
pembuatan foto produk menggunakan AI tersaji pada Gambar 2. Dimana pada kegiatan ini peserta 
mampu membuat foto produk yang menarik, meskipun tidak menggunakan perangkat fotografi yang 
canggih. 
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Gambar 2. Pelatihan Membuat Foto Produk. 

 
Pelatihan pembuatan video promosi produk menggunakan 2 aplikasi AI yaitu Chatgpt dan 

Gemini. Prompt yang mendiskripsikan video dibuat menggunakan bantuan aplikasi Chatgpt. Hasil 
prompt yang dibuat kemudian di copy ke aplikasi Gemini untuk dibuat video. Pada kegaitan ini, peserta 
sangat antusias dalam membuat video, hal  ini terlihat dari Gambar 3 yang menunjukkan peserta aktif 
membuat video. 

 
Gambar 3. Pelatihan Membuat Video  

 
Pelatihan ketiga berupa pembuatan copy writing dan lagu untuk produk. Pada pelatihan ini, 

peserta sangat senang sebab mampu membuat lagu meskipun tidak memiliki bakat bermusik. 
Pelatihan ini dilakukan dengan praktik langsung, sehingga peserta mengetahui hasil karyanya dengan 
bantuan AI. Gambar 4 merupakan gambaran pelatihan membuat copy writing dan lagu. 
 

 
Gambar 4. Pelatihan Membuat copy writing. 
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Menurut salah satu anggota dewan DPRD yang ikut hadir menyampaikan “Saya kira ini 
kegiatan yang sangat positif, dan saya apresiasi sekali. UMKM yang selama ini kita dampingi juga 
merasa sangat terbantu dan berterima kasih karena program seperti ini terus berjalan”. Perwakilan 
dari komunitas selaku ketua juga menyatakan “Selama ini kami masih banyak yang promosi lewat cara 
konvensional. Adanya pelatihan ini membuka wawasan dan semangat baru untuk berkembang”. Selain 
beberapa apresiasi yang menunjukkan kelebihan dari pelaksanaan ini, karena beberapa peserta juga 
berhasil menunjukkan karyanya langsung, Gambar 5. Beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan 
yaitu listrik sempat mati karena daya tidak kuat, sehingga harus bergantian. Selain itu juga waktu yang 
dirasakan peserta sangat cepat, namun peserta tetap berhasil membuat karyanya dan harus kerja 
keras serta saling membantu di antara peserta. 

 

  

 
Gambar 5. Hasil Karya Peserta 
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